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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Lokasi Kota Bandung yang merupakan ibukota Provinsi Jawa Barat dan berdekatan dengan DKI Jakarta menjadikan Kota Bandung sebagai lokasi yang strategis, sehingga mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dari tahun ke tahun. Pesatnya perkembangan kota Bandung menyebabkan semakin besarnya beban yang harus ditanggung termasuk didalamnya beban penduduk, beban aktivitas serta beban pergerakan.
Dari segi fisik, kota Bandung mengalami perluasan ukuran luas wilayah sebesar dua kali ukuran semula. Pada mulanya luas kota Bandung adalah sekitar 8.098 Ha (PP No.16 Tahun 1987), kini bertambah menajadi sekitar 16.729,65 Ha. Jumlah penduduk dikota Bandung sampai tahun 2002 tercatat 2.141.914 jiwa. Selain itu juga kota Bandung mengalami pertumbuhan pesat dari sisi pembangunan fisik. Hal ini ditandainya dengan bertambahnya gedung-gedung bertingkat, jalan-jalan yang semakin lebar, munculnya beragam macam pusat perdagangan melengkapi yang ada, serta penambahan jumlah kendaraan. 
Perkembangan dan pertumbuhan kota Bandung dipengaruhi oleh mekanisme interaksi dari berbagai kegiatan yang berkaitan satu dengan yang lainnya yang terdistribusi dalam ruang kota Bandung. Bekerjanya mekanisme interaksi antar berbagai kegiatan yang dipisahkan oleh jarak, memerlukan sistem transporatsi sebagai penghubung. Sistem transportasi menjamin terjadinya mobilitas penduduk untuk dari asal ke tujuan akan terdistribusi lagi kedalam moda-moda angkutan yang berbeda-beda yang secara umum dapat dibedakan menjadi kendaraan pribadi dan angkutan umum penumpang. 
Salah satu kebijakan pengelolaan dan pengaturan sistem transportasi di Kota Bandung adalah penyediaan sistem transportasi terpadu dengan menata dan meningkatkan pelayanan sistem angkutan umum (RTRW kota Bandung 2013). Moda angkutan umum yang paling dikenal dan banyak dipergunakan penduduk Kota Bandung saat ini adalah angkutan kota. Angkutan kota termasuk kedalam moda transit yang pengoperasiannya didasarkan pada rute dan jadwal perjalanan perjalanan yang telah di tetapkan. 
Berdasarkan surat keputusan Walikota Bandung, trayek angkutan kota yang secara hukum dizinkan beroperasi dikota Bandung kini mencapai 38 trayek dengan total aramada sebanyak 5.521 unit. 
Trayek Cicaheum-Ciroyom merupakan trayek yang melayani pergerakan penduduk di bagian barat dan timur Kota Bandung. Lintasan trayek ini berada di tiga wilayah pembangunan (WP) yaitu WP Cibeunying, WP Bojonegara, dan WP Karees. Daerah disekitar lintasan trayek Cicaheum-Ciroyom merupakan ruang yang strategis untuk kegiatan-kegiatan pertokoan, pendidikan, perkantoran, perumahan, serta pusat perdagangan yang umumnya melewati skala pelayanan lokal. Guna lahan yang dilewati oleh trayek ini memang sangat kompleks namun secara keseluruhan lebih di dominasi oleh kegiatan perumahan dan jasa perdagangan. Keberagaman diwilayah sekitar lintasan yang di lewatinya tersebut menjadi bangkitan sekaligus tarikan yang potensial dan tentunya membutuhkan ketersediaan sarana perangkutan. 
Simpul pelayanan trayek Cicaheum-Ciroyom adalah terminal Cicaheum dan terminal Ciroyom. Kedua simpul memberi pengaruh terhadap lingkup pelayanan trayek. Selain melayani pergerakan lokal penduduk yang berada di sekitar lintasan, trayek Cicaheum-Ciroyom juga melayani pergerakan antar kawasan di Kota Bandung. Dalam lingkup pergerakan regional, trayek Cicaheum-Ciroyom mengangkut penumpang yang berasal dari Kota Bandung seperti Tasik, Garut, sumedang serta kabupaten yang ada di wilayah Jawa Barat.
Pola guna lahan di ruas-ruas jalan yang dilewati oleh trayek Cicaheum-Ciroyom yang semakin mix-used dan keberadaan simpul pelayanan berupa pelayanan terminal regional dan sub regional di nilai mengaburkan pola pergerakan pengguna angkot yang sebenarnya. Kegiatan yang terlihat banyak yang aglomerasi di sisi kiri dan kanan di ruas jalan tertentu tidak selalu menjadi pembangkit dan penarik bagi angkot yang melewatinya. Oleh karena itu, melalui penelitian ini perlu di identifikasi bagaimana pola pergerakan pengguna angkot trayek Cicaheum-Ciroyom selama ini. Diharapkan hasil yang diperoleh dapat menjadi informasi dan masukan khususnya bagi studi untuk trayek lain dan studi pola pergarakan pengguna angkutan Kota Bandung. 
1.2 Rumusan Masalah

Perkembangan yang terjadi di wilayah dalam trayek Cicaheum – Ciroyom dipengaruhi oleh mekanisme interaksi dan berbagai kegiatan yang berkaitan satu dengan yang lainnya yang terdistribusi dalam ruang-ruang yang lebih kecil dan terpisahkan oleh jarak. Setiap guna lahan atau sistem kegiatan mempunyai jenis kegiatan tertentu yang membangkitkan dan menarik pergerakan dalam proses memenuhi kebutuhan setiap hari. 

Ruang – ruang kegiatan yang terpisahkan oleh jarak tersebut memerlukan sarana perangkutan yang terjadinya perpindahan penduduk dari suatu tempat ke tempat lain (dari daerah asal ke daerah tujuan). Interaksi antar kegiatan yang terjadi dan moda angkutan pada akhirnya akan menghasilkan pergerakan bila dilakukan secara berulang akan membentuk pola pergerakan. 

Menurut hasil survei di lapangan penulis mendapatkan sering berhentinya (ngetem) beberapa angkutan kota Cicaheum-Ciroyom. Hal ini disebabkan adanya aglomerasi (pusat kegiatan) dan persebaran kegiatan yang tidak teratur di rute lintasan angkot Cicaheum – Ciroyom. 


Angkutan Kota Cicaheum – Ciroyom merupakan salah satu angkutan kota yang melayani wilayah – wilayah pusat Kota Bandung. Trayek angkutan kota  Cicaheum – Ciroyom melalui pusat-pusat kegiatan baik, pemerintahan, pendidikan, jasa perdagangan serta perumahan. Daerah pelayanan angkutan kota Cicaheum – Ciroyom memiliki karakteristik penggunaan lahan campuran khususnya daerah perumahan beserta daerah penunjangnya sehingga angkutan kota Cicaheum – Ciroyom dianggap dapat menunjukkan interaksi yang terjadi antar guna lahan di wilayah Kota Bandung yang dapat mencerminkan aktivitas sosial ekonomi.

Dari hasil rumusan permasalahan yang telah dijabarkan pada paragraph diatas, dapat ditarik kesimpulan rumusan permasalahan yang ada yaitu ; adanya kegiatan yang terpencar di setiap segmen yang dipisahkan oleh jarak, adanya aglomerasi (pemusatan kegiatan) di beberapa segmen, adanya perpindahan penduduk untuk beraktifitas dari satu segmen ke segmen yang lain hal ini dapat membentuk suatu pola pergerakan, adanya angkutan tersebut yang tidak sampai pada tujuan (rit). Oleh karena itu, studi ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi atau langkah awal dalam mengidentifikasi pola pergerakan penumpang beserta interaksi antar segmennya yang ada di trayek Cicaheum – Ciroyom. Sehubungan dengan hal tersebut diatas , maka pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam studi ini adalah :
· Bagaimana pola pergerakan produksi pelayanan penumpang angkutan kota trayek Cicaheum – Ciroyom dikaitkan dengan guna lahan yang di lalui setiap segmennya?
· Bagaimana interaksi antar segmen angkutan kota Trayek Cicaheum – Ciroyom?

1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1
Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan persoalan yang ada, maka studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola pergerakan produksi pelayanan penumpang atau pengguna angkot Trayek Cicaheum – Ciroyom dan interaksi antar segmennya. Studi ini lebih sebagai usaha untuk mendapatkan gambaran keadaan nyata dan menemukenali permasalahan yang mungkin ada, jadi studi bersifat identifikasi-eksplorasi. 
1.3.2
Sasaran 

Berdasarkan tujuan tersebut maka sasaran – sasaran yang ingin dicapai dalam studi ini antara lain :
1. Mengidentifikasi karakteristik penumpang dan perjalanan penumpang angkutan kota taryek Cicaheum – Ciroyom. 
2. Mengidentifikasi produksi pelayanan angkutan umum di masing – masing segmen.
3. Mengidentifikasi kegiatan bangkitan dan kegiatan tarikan pada setiap segmen yang dilalui angkutan kota trayek Cicaheum – Ciroyom.
4. Mengidentifikasi interaksi antar kegiatan dan antar segmen berdasarkan keterkaitan antar kegiatan asal dengan kegiatan tujuan serta segmen asal dan segmen tujuan.
1.4
Ruang Lingkup


Ruang lingkup ini terdiri dari dua bagian, yaitu ruang lingkup wilayah studi dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup wilayah menjelaskan batasan dari wilayah studi yang dilakukan sedangkan ruang lingkup materi menjelaskan batasan aspek-aspek yang dikaji dalam studi ini.
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
Studi ini dilakukan di kota Bandung yang secara khusus di pusatkan pada trayek angkutan kota (angkot) Cicaheum-Ciroyom yang melingkupi ruas-ruas jalan yang dilewati oleh angkot Cicaheum-Ciroyom. Lintasan angkot Cicaheum-Ciroyom terletak di dalam wilayah pembangunan  (WP) Karees, WP Cibeunying, WP Bojonegara. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.1.
Di dalam menetukan wilayah kajian dalam studi ini, didasari atas pertimbangan atau kriteria pemilihan wilayah kajian yaitu sebagai berikut :
1. Trayek Cicaheum – Ciroyom merupakan salah satu trayek yang beroperasinya selama 24 jam,
2. Rute lintasan yang melewati trayek ini jalan-jalan pusat kota diantarnya (Jl. Padjajaran, Jl. Surapati, Jl. Dipati Ukur, Jl. PHH. Mustofa)
3. Dari pengamatan secara visual bahwa angkot Cicaheum – Ciroyom merupakan angkutan kota yang paling banyak digunakan masyarakat kota Bandung.
4. Dari hasil survei awal rata-rata jumlah penumpang yang naik (250 penumpang) dan turun (250 penumpang) dengan jumlah 500 penumpang dalam satu hari.    
Selain untuk melengkapi studi pola pergerakan pengguna angkutan kota di Kota Bandung, Trayek Cicaheum-Ciroyom dipilih karena trayek ini memiliki daerah pelayanan yang luas karena berada pada tiga wilayah pembangunan. Hal ini sesuai dengan RTRW Kota Bandung 2013 dimana penggunaan ruang pada wilayah-wilayah tersebut sebagian besar adalah untuk permukiman yang pada umumnya merupakan sumber bangkitan pergerakan. Selain itu wilayah studi juga terjadi juga penggunaan lahan yang beragam (mix used) dimana berbagai kegiatan yang terjadi wilayah-wilayah tersebut mendorong terjadinya mobilitas dari suatu tempat kegatan ke tempat kegaiatan tempat yang lain. Selain itu juga peneliti mengambil trayek Cicaheum – Ciroyom dengan alasan dikarenakan trayek yang paling banyak penumpang, panjang rute trayek selain itu trayek Cicaheum – Ciroyom juga beropresi sampai pada 24 jam. 
Untuk memudahkan analisis, rute trayek Cicaheum-Ciroyom terlebih dahulu di bedakan berdasarkan arah tujuannya, yaitu : Tujuan terminal Ciroyom (di singkat CR-CH) dan tujuan terminal Cicaheum (CH-CR). Dimana untuk jarak dari terminal Cicaheum sampai pada terminal Ciroyom adalah 19,8  km, sedangkan jarak untuk Ciroyom menuju ke terminal Cicaheum adalah 11,9 km, dan jarak dari setiap segmen peneliti mengambil jarak yaitu 2,6 km, dikarenakan dari hasil survei setiap naik turun penumpang dari setiap dari segmen satu menuju ke segmen lain.  Untuk jarak dari setiap segmen peneliti mengambil dari samping kiri dan kanan jalan pada setiap segmen adalah 800 m, hal ini di sesuaikan dengan teori sistem angkutan umum. 
Segmen dalam pengertiannya secara umum adalah batasan. Batasan – batasan yg diambil dan dijabarkan didalam studi dimaksudkan untuk mempermudah analisis penggunaan lahan dan pergerakan penumpang antar segmen baik itu rute pergi maupun rute pulang trayek Cicaheum – Ciroyom.
1.4.2 Alasan pembagian segmen di sepanjang lintasan Trayek Cicaheum-Ciroyom
· Asumsi/pertimbangan dalam pembagian segmen pada koridor trayek Cicaheum - Ciroyom antar lain :

1. adanya kesamaan pola penggunaan lahan di setiap segmen. 

2. Batas segmen bisa berupa batas alami (misalnya sungai) atau batasan administrasi (misalnya batasan kabupaten atau dan sebagainya) jalan tol. Dalam studi ini diambil batasan segmen yaitu menurut jarak yang rata-rata sepanjang 3,3 Km dan diambil segmen menurut persimpangan jalan.
3. Tipe tata guna lahan untuk masing-masing segmen harus se homogen mungkin (misalnya permukiman, industri dan sebagainya) dengan tujuan mengurangi intrasegmen trip. 
4. Guna lahan terkini berdasarkan suatu wilayah (dalam hal ini mengacu pada penggunaan lahan yang tertuang dalam Rencana Tata Ruang Kota Bandung atau Rencana Detail Tata Ruang ). 
5. Adanya pola pengisian penumpang (Loading Profile) yang diperoleh oleh survei awal. Hal ini untuk memberikan gambaran secara umum mengenai pergerakan penumpang antar segmen yang satu ke segmen yang lain.
6. Kesamaan pola penggunaan lahan eksisting yang mendominasi wilayah. 
1.4.3 Rute Terminal Cicaheum menuju terminal Ciroyom 
Segmen 1 : Terminal Cicaheum sampai simpang Cikutra 


Disebut segmen perumahan dan pendidikan, panjang segmen adalah 2,6 km yang terdiri dari ruas jalan Cikutra dan persimpangan jalan Cimuncang. Kiri kanan jalan segmen ini memang di penuhi oleh berbagai kegiatan lainnya seperti perdagangan, pertokoan dan industri. Akan tetapi, kegiatan-kegiatan tersebut tidak berpengaruh pada angkot. Pekerja/karyawan pabrik biasanya menggunakan jasa pengangkutan tersendiri. Permukiman tetap mendominasi penggunaan lahan di segmen ini dan berpengaruh terhadap penggunaan angkot Cicaheum-Ciroyom. selanjutnya adalah kegiatan pendidikan berupa sekolah SMP/SMA dan perguruan tinggi swasta (Stimik Bandung).

Segmen 2 : Persimpangan Jalan Cikutra sampai Persimpangan Jalan Surapati dan jalan sentot alibasyah (Gasibu)

Segmen dengan panjang 2,6 km ini segmen pendidikan, perumahan serta perkantoran. Seperti pada kenyataan pada kasat mata tampak sekali bahwa adanya persimpangan Jl. Pahlawan dimana adanya pusat pendidikan seperti ITENAS, STIEP, STIE YPKP. Guna lahan pendidikan di segmen ini sangat berpengaruh, banyaknya penggunaan angkutan Trayek Cicaheum-Ciroyom yang melewati segmen tersebut. 

Perumahan juga memberi kontribusi penting terhadap angkot. Lahan di belakang bangunan perkantoran dan jasa, sebagian besar di gunakan untuk jasa perumahan. Perkantoran yang terdapat di sepanjang jalan ini adalah Kantor Imigrasi, Kantor Perum Perumnas serta Telkom. Dan guna lahan d lain juga terdapat seperti jasa sablon adanya pasar Suci serta adanya PUSDAI.

Segmen 3 : Persimpangan Jalan Surapati Gazebo Sampai Simpang Gandok  

Segmen di sebut perdangan jasa, permukiman dan  pendidikan. Untuk di segmen yang ini terdapat banyak perdagangan jasa yaitu bengkel, taman hijau, kampus Unpad serta warung makan. 

Segmen 4 :Simpang Gandok Sampai Simpang Jalan Cihampelas dan Pasteur dibawah Jembatan Layang. 

Segmen ini di sebut dengan segmen perdangan dan jasa serta permukiman. Di segmen ini terdapat pusat-pusat jas photo copy, SPBU dipati ukur, kampus unikom, STHB, perumahan Unpad, pasar simpang dago, permukiman padat, dan bengkel. Segmen ini sangat berpengaruh terhadap angkot trayek angkutan Cicaheum-Ciroyom. Segmen ini disebut dengan segmen permukiman dan jasa perdangan. Dimana segmen yang dilalui angkot tersebut yaitu pusat perdangan dan jasa berupa SPBU Cihempelas, Pusat perbelanjaan jeans Cihampelas, Ciwalk, Rumah Sakit Advent, SMU Pasundan 8, dam SMU 2 Bandung. 
Segmen 5 : Simpang Jl. Cihampelas Bawah Jembatan Layang Sampai Persimpangan Paskal dan Pasteur

 Segmen ini di sebut dengan segmen permukiman dan perdagangan jasa. Dimana untuk jenis penggunaan lahan yang ada di segmen yaitu Rumah Sakit Hasan Sadikin, pasar Sukajadi, Kampus Apker Jawa Barat terdapat juga perkantoran seperti Kantor Badan Pengawas Obat dan Makanan, bank Danamon serta permukiman padat.  

Segemen 6 : Persimpangan Paskal dan Pasteur – Terminal Ciroyom

Panjang segmen ini adalah kurang lebih 2600 meter, dimana pola penggunaan lahan ini juga terdapat permukiman, jasa dan prdagangan seperti Istana Plaza Mall, bank serta jasa perbengkelan serat jasa yang lainnya. Adapun juga pada segmen ini terdapat pola guna lahan berupa beberapa pendidikan seperti STM Penerbangan dan sekolah kristen. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar pada Gambar 1.2 

Pada rute dari terminal Cicaheum menuju Ciroyom, terdapat kesamaan kegiatan yang dominan yaitu :
· Permukiman (semua segmen)

· Perdagangan dan Jasa (semua segmen)
· Pendidikan (segmen 1, segmen 3 dan segmen 4)

· Perkantoran (segmen 2)

1.4.4  Rute Terminal Ciroyom Menuju Terminal Cicaheum
 Wilayah-wilayah yang di lewati angkot dari Ciroyom menuju Cicaheum di bagi dalam 6 segmen, dan untuk jalur yang akan di lewati yaitu Ciroyom - Arjuna - Pajajaran - Astina - Dursasana - Pasir Kaliki - Eyckman - Cipagandi - Setiabudhi - Cihampelas - Siliwangi - Dipati Ukur - Bagus Rangin - Suropati - K.H. Mustofa -- Term. Cicaheum.
Segmen 1 : Terminal Ciroyom sampai Jalan Astina (Pamoyanan Istana Plaza)
Untuk segmen ini disebut sebagai segmen permukiman dan jasa perdagangan. Dimana untuk segmen ini terdapat beberapa perdagangan seperti pasar Ciroyom, jasa perdagangan bengkel,  rumah makan, KFC bank NISP, untuk perkantoran adanya Kantor Samsat. Dimana segmen ini juga terdapat penggunaan lahan seperti adanya bandar udara Husen Sastranegara, Kampus  Universitas Nurtanio. Ada juga penggunaan lahan jasa perdagangan seperti Mall (Istana Plaza).

Segmen 2 : Jalan Astina (Pamoyanan) sampai persimpangan Gandok Ciumbuleut
Segmen ini di sebut sebagai permukiman dan jasa perdagangan. Dimana perdagangan dan jasa terdapat adanya pasar Sukajadi, rumah sakit Hasan Sadikin, travel tiket, ruko percetakan, pedagang kaki lima. Untuk segmen lain yitu terdapat permukiman padat yang ada di sekitar segmen tersebut.
Segmen 3 :Simpang Gandok/Ciumbuleuit Sampai Simpang Sekeloa

Segmen ini di sebut sebagai segmen perdagangan dan permukiman. Dimana untuk segmen perdagangan terdapat beberapa jasa perdagangan seperti travel Cipaganti, radio ardan, hotel puri Cipaganti, rumah makan sulawesi, SPBU Cipaganti, Masjid Cipaganti, Secapa AD, ruko-ruko, bengkel, untuk segmen ini terdapat adanya beberapa sekolah seperti SD negeri Cipaganti, SMA BPI pagi Cipaganti. Dimana segmen ini juga terdapat banyak permukiman padat. 
GAMBAR 1.1

PETA ORIENTASI WILAYAH

Segmen 4 : Simpang Sekeloa Sampai Jalaprang

Segmen ini di sebut sebagai segmen perdagangan jasa, permukiman, serta pendidkan. Dimana untuk segmen perdagangan jasa diantaranya terdapat ruko dan percetakan photo coppy, tempat cuci dan servis mobil, pasar simpang dago, SPBU Dipati Ukur, KFC, hotel dan bengkel. Dimana pada segmen ini juga terdapat beberapa kampus seperti ITB, Unikom, STHB. Selain itu juga terapat permukiman padat serta perumahan Unpad.

Segmen 5 : Simpang Jalaprang Surapati sampai Simpang Cikutra
Segmen ini di sebut sebagai segmen perdagangan jasa, permukiman. Dimana untuk segmen perdagangan jasa terdapat ruko percetakan, hotel, SPBU suci, rumah makan. segmen ini juga terdapat adanya kampus Unpad serta beberapa perkantoran seperti PT. Telkom Japati, PDAM pelayanan Kota Bandung, Bank BRI, Kantor Gedung Sate, serta permukiman.
Segmen 6 : Persimpangan Cikutra sampai Terminal Cicaheum
Segmen ini juga di sebut sebagai segmen perdagangan dan jasa, permukiman serta pendidikan. Sepanjang pada koridor ini terdapat beberapa jasa antara lain pasar Cicadas ruko dan pedagang kaki lima. Dimana pada koridor segmen ini terdapat beberapa kampus berupa Universitas Widyatama, SD, SMP, SMU yayasan artikan sunda Bandung. Selain itu juga ada kawasan perumahan Surapati Core yang terletak di jalan PH. Mustopa, serta terdapat permukiman. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.3

Pada rute dari terminal Ciroyom menuju Cicaheum, terdapat kesamaan kegiatan yang dominan yaitu :

· Permukiman (semua segmen)

· Perdagangan dan Jasa (semua segmen)

· Pendidikan (segmen 4, segmen 5, segmen 6)

· Perkantoran (segmen 4)
1.4.5 Ruang Lingkup Materi

Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang akan dicapai maka ruang lingkup materi dibatasi pada :
1. Analisis terhadap karakteristik penumpang dan perjalanan penumpang

· Untuk mengetahui karakteristik penumpang dilakukan dengan menemukenali perjalnan penumpang. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui pekerjaan apa yang lebih banyak membutuhkan angkot sebagai sarana transportasi. Pada dasarnya karakteristik penumpang tidak hanya pekerjaan, tetapi studi membatasi pada perolehan informasi pekerjaan saja mengingat variabel pekerjaan berkaitan dengan sisitem aktivitas dan guna lahan. Jenis pekerjaan dipilih dengan menyesuaikan pada guna lahan diwilayah studi dan pengamatan pada survei awal.

· Analisis terhadap karakteristik perjalanan  penumpang meliputi :

a. Frekuensi penggunaan angkot, maksudnya ialah apakah angkot Cicaheum – Ciroyom digunakan secara rutin. Dalam studi ini frekuensi dilihat dalam skala mingguan, dibedakan menjadi rutin dan tidak rutin. Rutin maksudnya adalah angkot digunakan secara teratur terbagi atas 1-2 hari/minggu, 3-4 hari hari/minggu, 4 hari/minggu, dan > 4 hari/minggu. Sedangkan skala harian dibedakan menjadi 1 kali/hari, 2 kali/hari, dan > 2 kali/hari.

b. Kegiatan asal perjalanan, maksudnya adalah kegiatan apa yang menjadi bangkitan pergerakan bagi angkot. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kegiatan apa yang umumnya menjadi alasan orang keluar dari satu segmen. Kegiatan asal perjalanan dibedakan menjadi sekolah/kampus, tempat bekerja, belanja, tempat tinggal, dan lain-lain. Kegiatan lain-lain mencakup rekreasi, hiburan, dan hal pribadi yang responden tidak mau mengemukakannya.

c. Kegiatan tujuan perjalanan, maksudnya adalah kegiatan apa yang menjadi tarikan pergerakan bagi angkot. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kegiatan apa yang umumnya menjadi alasan orang masuk ke suatu segmen. Kegiatan tujuan perjalanan juga dibedakan menjadi sekolah/kampus, tempat bekerja, belanja, tempat tinggal, dan lain-lain. Kegiatan lain-lain mencakup rekreasi, hiburan, dan hal pribadi yang responden tidak mau mengemukakannya.

d. Lama perjalanan penumpanh. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan angkot Cicaheum – Ciroyom. dalam hal ini informasi yang diperoleh hanya mulai dari penumpang naik angkot Cicaheum – Ciroyom sampai turun dari angkot Cicaheum – Ciroyom. lama perjalanan dibagi dalam rentang 0 – 10 menit, 10 – 20 menit, 20 – 30 menit, 30 – 60 menit, dan > 1 jam.
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e. Penggunaan moda sebelum dan sesudah menggunakan angkot Cicaheum – Ciroyom. hal ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana kombinasi moda yang bisa digunakan oleh pengguna angkot Cicaheum – Ciroyom ketika melakukan pergerakan dan keefektifan rute (mudah/tidak didapatkan). Pengguna moda baik sebelum mapun sesudah menggunakan angkot Cicaheum – Ciroyom dibedakan menjadi : langsung (dari tempat asal / ke tempat tujuan), jalan kaki, becak, ojeg, bis/Damri, dan transfer dari / ke angkot trayek lain. 
2. Analisis mengenai karakteristik pergerakan penumpang dimasing-masing segmen. Untuk mendapatkan karakteritik ini, maka sebelumnya dilakukan pembagian segmen dahulu untuk masing-masing rute. Pembagian segmen bertujuan agar pergerakan pengguna angkot dapat dilihat secara lebih detai karena bila menggunakan satu lintasan sebagai satu segmen maka pola pergerakan yang diperoleh terlalu makro. 
Karakteristik pergerakan penumpang di masing-masing segmen berdasarkan :

· Pola pengisian penumpang, hal ini dimaksudkan untuk melihat perubahan jumlah penumpang naik disetiap segmen berdasarkan variasi waktu pergerakan. Selain itu juga melihat segmen mana yang menjadi sumber bangkitan pergerakan.
· Pola pengosongan penumpang. Hal ini dimaksudkan untuk melihat perubahan jumlah penumpang turun disutu segmen berdasarkan hari kerja dan hari libur. Selai itu juga melihat segmen mana yang menjadi sumber tarikan pergerakan.

· Jumlah penumpang diakhir segmen. Hal ini dimaksdukan untuk melihat kapasitas angkot dan untuk mengetahui segmen mana angkot lebih penuh.

3. Analisis mengenai kegiatan bangkitan dan kegiatan penarik yang sebenarnya disuatu segmen. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kegiatan apa yang menjadi bangkitan utama atau tarikan utama disuatu segmen. Maksudnya, diantara beragam kegiatan yang ada disuatu segmen, kegiatan apa yang membuat orang masuk/keluar dari segmen tersebut. Gambaran ini diperoleh dengan mencari keterkaitan antara kegiatan asal dengan segmen asal (segmen yang ditinggalkannya) serta keterkaitan antara kegiatan tujuan dengan segmen tujuan (segmen yang dimasuki).

4. Analisis mengenai interaksi antar kegiatan dan antar segmen. Untuk interaksi antar kegiatan dilkaukan dengan mencari keterkaitan dengan kegatan asal dengan kegiatan tujuan. Hal ini ditunjukkan untuk mengetahui besar pergerakan antar kegiatan masing-masing rute. Sedangkan interaksi antar segmen dilakukan dengan mencari keterkaitan antar segmen asal dengan segmen tujuan. Dimasudkan untuk melihat besar pergerakan antar lokasi (segmen) didalam masing-masing rute (besarnya arus dari segmen asal ke segmen tujuan).
1.5 Metodologi Studi 

Penelitian “Karakterisitk Pola Pergerakan Penumpang Pengguna Angkutan Kota Trayek Cicaheum – Ciroyom diperlukan dengan data yang relevan dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Penjelasan mengenai metodologi studi dibagi menjadi tiga bagian yaitu metode pendekatan, metode atau teknik analisis, dan metode pengumulan data.

1.5.1 Metode Pendekatan Studi 

Penjelasan mengenai metodologi studi di kelompokan menjadi metoda pengumpulan data dan analisis. 
1. Tinjauan terhadap karakteristik penumpang dan perjalanan penumpang angkutan kota trayek Cicaheum-Ciroyom hal ini dilakukan untuk mengetahui :

a. Pekerjaan

b. Frekuensi pengguna angkot

c. Kegian asal (asal perjalanan)

d. Kegian tujuan (tujuan perjalanan)

e. Lama perjalanan penumpang

f. Pilihan moda yang digunakan (sebelum menggunakan angkutan kota Cicaheum-Ciroyom)

g. Kegiatan asal bangkitan asal (penggunaan lahan tujuan)

h. Kagiatan tarikan tujuan (penggunaan lahan tujuan)

2.  Tinjauan terhadap produksi pelayanan angkutan umum di masing-masing segmen hal ini di maksudkan untuk mengetahui :

a. Pola pengisian penumpang disetiap segmen 
b. Pola pengosongan penumpang disetiap segemn 
c. Jumlah penumpang disetiap segmen

3. Analisis terhadap pola interaksi sebaran pergerakan antar segmen dan segmen pengguna angkutan kota trayek Cicaheum-Ciroyom berdasarkan penggunaan lahan, hal ini untuk mengetahui :

a. Kegiatan segmen dan segmen asal perjalan

b. Kegiatan segmen dan segmen tujuan perjalanan
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1.5.2 Teknik Analisis

Metoda/teknik analisis yang digunakan dalam studi ini adalah sebagai  berikut :
1. Analisa terhadap karakteristik penumpang dan perjalanan penumpang angkutan kota trayek Cicaheum-Ciroyom. teknik analisis ini menggunakan deskripitef meliputi variabel-variabel sebagai berikut :

a. Pekerjaan

b. Frekuensi pengguna angkot

c. Kegian asal (asal perjalanan)

d. Kegian tujuan (tujuan perjalanan)

e. Lama perjalanan penumpang

f. Pilihan moda yang digunakan (sebelum menggunakan angkutan kota Cicaheum-Ciroyom)

g. Kegiatan asal bangkitan asal (penggunaan lahan tujuan)

h. Kagiatan tarikan tujuan (penggunaan lahan tujuan)
2.   Analisa terhadap produksi pelayanan angkutan umum dimasing-masing segmen. Teknik analisis ini menggunakan analisis deskriptif yang menggunakan variabel-variabel sebagai berikut :

a. Pola pengisian penumpang disetiap segmen 
b. Pola penurunan penumpang disetiap segmen 
c. Jumlah keseluruhan penumpang dan jumlah terakhir penumpang disetiap perjalan angkutan kota Cicaheum-Ciroyom

3.  Analisa terhadap kegiatan bangkitan dan kegiatan tarikan disetiap segmen dan segmen yang dilalui trayek angkutan kota Cicaheum-Ciroyom. teknik analisis ini menggunakan Tabulasi Silang (Crosstab) dan uji Chi-Squer, meliputi variabel sebagai berikut :

a. Kegiatan asal perjalan (per segmen dan segmen)

b. Kegiatan tujuan perjalanan (per segmen dan segmen)


Adapun statistik yang dipergunakan pada tabulasi silang yaitu uji Chi-kuadrat, dimana uji ini biasanya digunakan untuk menguji apakah ada hubungan antara variabel baris dengan variabel kolom dalam suatu tabulasi silang. Adapun rumus yang digunakan yaitu rumus chi- kuadrat yang dikemukakan oleh Sudjana dalam buku Metode Statistik edisi ke IV (1988 : 280), yaitu :
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Nilai chi-kuadrat


    Oij = Hasil pengamatan kolom ke i baris ke j


    Eij =  Frekuensi teoritik atau banyaknya gejala 

    nio = Jumlah baris ke 1


    noj = Jumlah kolom ke j


    n    = Jumlah baris & jumlah kolom


Apabila x2 > x (1-α)(B-1)(K-1) menandakan terdapat hubungan yang berarti antara 2 variabel tersebut, dalam taraf nyata = α (dalam penelitian ini, α = 0,01) dan derajat kebebasan dk untuk distribusi chi kuadrat = (B-1)(K-1), dengan B jumlah baris dan K jumlah kolom.


Dalam perhitungan chi kuadrat ini, nilai chi kuadrat χ2 dibandingkan dengan nilai chi kuadrat tabel χ2tabel. Jika χ2 > χ2tabel maka hipotesis diterima atau terdapat keterkaitan antara variabel baris dengan variabel kolom dan sebaliknya apabila nilai χ2 < χ2tabel maka hipotesis ditolak atau tidak terdapat keterkaitan antar variabel baris dengan variabel kolom (Santoso, 1999 : 119).


Sedangkan untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lainnya dalam daftar kontingensi, digunakan koefisien kontingensi C yang rumusnya dikemukakan oleh Sudjana dalam buku metoda statistik edisi ke IV (1988 : 279), yaitu :
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Dimana : C  = Koefisien kontingensi


    X2= Nilai chi kuadrat


    N = Jumlah baris dan kolom
4. Analisis terhadap pola interaksi sebaran pergerakan antar segmen dan segmen pengguna angkutan kota trayek Cicaheum-Ciroyom. teknik analisis ini menggunakan tabulasi silang (Crosstab) dan Uji Chi-Squer, meliputi variabel-variabel :

a. Kegiatan segmen dan segmen asal perjalanan

b. Kegiatan segmen dan segmen tujuan perjalanan
1.5.3 Metoda Pengumpulan Data
Dalam studi ini cara memperoleh data-data yang diperlukan untuk memperlancar studi adalah melalui survei primer dan sekunder. 

1. Survei primer yaitu dengan melakukan :

· Pengamatan atau pencatatan langsung terhadap : kegiatan dan guna lahan saat ini di lintasan trayek, jumlah perjalanan, jumlah penumpang, jumlah penumpang pada hari kerja, jumlah penumpang pada hari libur. 
· Penyebaran kuesioner dan wawancara pada penumpang diangkot yang sedang diuji untuk mengetahui pekerjaan penumpang, frekuensi penggunaan, kegiatan asal, tempat naik, kegiatan tujuan, tempat turun, lama perjalanan, pelihan, moda, dan pengguna moda sebelum dan sesudah menggunakan angkot Cicaheum – Ciroyom. 

2. Survei sekunder dilakukan untuk memperoleh data sekunder yaitu dengan mengumpulkan data dari beberapa instansi seperti :

· Bappeda Kota Bandung dan Dinas Tata Kota Bandung untuk mendapatkan guna lahan dan kebijakan yang diterapkan diwilayah studi

· Dinas perhubungan Kota Bandung untuk mendapatkan data-data mengenai klasifikasi jalan dan jumlah trayek di Kota Bandung. 

· Koperasi angkot Kobanter Kota Bandung untuk mendapatkan data jumlah angkot yang masih relatif beroperasi, keefektifan operasi dan sejarah dioperasikan trayek Cicaheum – Ciroyom.

1.6  Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan dalam Tugas Akhir terdiri dari lima bab, dan dilengkapi pula oleh daftar pustaka dan beberapa lampiran. Keempat bab tersebut secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan

Dalam bab ini menguraikan latar belakang studi, rumusan masalah, tujuan dan sasaran studi, ruang lingkup studi, metoologi dan sistematikan pembahasan.

BAB II Tinjauan Teori

Dalam bab ini menguraikan teori yang terkait dengan studi yaitu teori sistem transportasi, pergerakan dan penggolongannya, pola perjalanan, bangkitan dan tarifan pergerakan, pengertian pengangkutan umum dalam perkotaan, trayek dan lintasan. 
BAB III Gambaran Umum

Dalam bab ini menguraikan tentang Gambaran Umum Kota Bandung, Pola Penggunaan Lahan dikota Bandung, Transportasi dan Angkutan Umum, Gambaran Khusus Trayek Cicaheum – Ciroyom, Pola Penggunaan Lahan Persegmen yang dilewati Angkutan Kota Trayek Cicaheum – Ciroyom (Rute Pergi dari Cicaheum tujuan Ciroyom), Pola Penggunaan Lahan Persegmen yang dilewati Angkutan Kota Trayek Cicaheum – Ciroyom (Rute Pulang dari Ciroyom tujaun Cicaheum), Jumlah Penumpang Trayek Angkutan Kota Cicaheum – Ciroyom (Rute pergi Dari Cicaheum tujuan Ciroyom), Jumlah Penumpang Trayek Angkutan Kota Cicaheum – Ciroyom (Rute pulang dari Ciroyom tujuan Cicaheum).
BAB IV Analisis Karakteristik Pola Pergerakan Penumpang Pengguna Angkutan Kota Trayek Cicaheum - Ciroyom

Dalam Bab ini menguraikan tentang Analisis Karakteristik Responden Dan Pekerjaan Responden, Karakteristik Responden, Karaktersitik Perjalanan Responden, Analisis Kegiatan Bangkitan dan Tarikan di Setiap Segmen, Kegiatan Bangkitan dan Tarikan di Setiap Segmen Tujuan Ciroyom, Kegiatan Bangkitan dan Tarikan di Setiap Segmen Tujuan Cicaheum, Interaksi Antar Kegiatan Dan Antar Segmen, Analisis Interaksi Antar Segmen Pada Perjalanan Menuju Ciroyom dan Perjalanan Menuju Cicaheum. Analisis Produksi Pelayanan dan Headway,  Analisis Produksi Pelayanan, Matriks Dan Rangkuman Analisis. 
BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi

Pada Bab ini berisikan mengnai kesimpulan hasil studi, rekomendasi, kelemahan studi, rekomendasi studi lanjutan.
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